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Latar belakang post partum ialah proses dimana pulih kembali setelah persalinan, yang diawali dari persalinan selesai sampai alat-alat kandungan kembali ke keadaan awal sebelum persalinan atau melahirkan kurang lebih 6 minggu. Fase post partum adalah fase transisi yang bisa membuat beberapa ibu mengalami krisis kehidupan karena ibu akan mengalami sejumlah perubahan fisik dan psikologi. Tujuan penelitian ini untuk menguji efektivitas pemberian air rebusan daun katuk untuk meningkatkan potensi menyusui efektif pada ibu post partum. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, pemeriksaan fisik, menelaah dokumen dan pengukuran berat badan bayi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi perubahan berat badan bayi sebelum dan setelah dilakukan tindakan pemberian air rebusan daun katuk. Kesimpulan pada penelitian ini menunjukan bahwa air rebusan daun katuk efektif untuk meningkatkan produksi ASI dan berat badan bayi.

Kata kunci : post partum, menyusui efektif, air rebusan daun katuk 

THE EFFECTIVENESS OF GIVING KATUK LEAF BOILING TO INCREASE THE POTENTIAL OF EFFECTIVE BREASTFEEDING 
IN POST PARTUM MOTHERS AT KRANGGAN HEALTH CENTER, TEMANGGUNG DISTRICT

Background: postpartum is the process of recovering after childbirth, starting from the end of labor until the womb organs return to the way they were before labor or delivery for approximately 6 weeks. The postpartum period is a transition phase that can make some mothers experience a life crisis because the mother will experience a number of physical and psychological changes. This research aims to determine the effectiveness of giving boiled water from katuk leaves to increase the potential for effective breastfeeding in post-partum mothers. Method: The methods used by researchers to collect data include observation, interviews, physical examination, document review, and measuring the baby's weight. Results: The results of this study showed that there was a change in the baby's weight before and after giving boiled water from katuk leaves. Conclusion: The conclusion of this study shows that boiled water from katuk leaves is effective in increasing breast milk production and baby weight.
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PENDAHULUAN
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       Mengkonsumsi air rebusan daun katuk merupakan salah satu penatalaksanaan non farmakologis untuk meningkatkan potensi menyusui efektif ibu post partum dan berat badan bayi, karena daun katuk mengandung saponin alkaloid papaverin, vitamin A, B1, C, dan tannin yang terkandung dalam daun katuk akan meningkatkan sterol dan alkaloid yang berperan membantu memproduksi ASI dengan merangsang alveoli atau reflek prolaktin, serta membantu melepaskan dan meningkatkan aliran ASI dengan merangsang hormon oksitosin (Suyanti & Kiki Anggraeni, 2020). 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian air rebusan daun katuk untuk meningkatkan potensi menyusui efektif ibu post partum dan kenaikan berat badan bayi.

METODE PENELITIAN 
       Metode deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah 2 responden ibu post partum yang menyusui efektif untuk mengoptimalkan produksi ASI, pengeluarn ASI dan berat badan bayi dengan kriteria inklusi ibu post partum normal (multipara), mampu berkomunikasi dengan baik, berdomisili di wilayah Puskesmas Kranggan dan bersedia menjadi responden studi kasus.
       Data didapatkan dari lembar pengkajian post partum, mengkajian masalah keperawatan menyusui efektif dan lembar evaluasi luaran status menyusui. Responden selanjutnya dilakukan pengkajian tentang masalah menyusui efektif, setelah itu responden mengisi lembar persetujuan menjadi subjek studi kasus dan dijelaskan tentang tindakan pemberian air rebusan daun katuk. 
       Langkah-langkah pemberian rebusan daun katuk dilakukan dengan cara yaitu, (1) menimbang berat badan bayi responden, (2) timbang daun katuk sebanyak 100 gram lalu cuci sampai bersih, (3) tambahkan air sebanyak 330 ml lalu rebus daun katuk sampai mendidih menggunakan api sedang, (4) setelah mendidih saring rebusan daun katuk dan masukan air ke dalam gelas, (5) berikan dan minta ibu untuk meminum air rebusan daun katuk, (6) anjurkan responden meminum air rebusan daun katuk 2x sehari selma 7 hari.

HASIL PENELITIAN 
       Studi kasus ini dilakukan di wilayah binaan Puskesmas Kranggan Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, Pengambilan studi kasus pada responden 1 dilaksanakan tanggal 9-16 November 2023 dan responden 2 pada tanggal 13-20 November 2023. Tempat penelitian yang digunakan penulis dalam studi kasus yaitu rumah responden. Reponden pertama dilakukan di Desa Nguwet Tengahan Kecamatan Kranggan, dan responden ke dua berada di Desa Klepu Kecamatan Kranggan. Puskesmas Kranggan merupakan instansi pemerintah yang bertujuan memberikan pelayanan dibidang kesehatan bagi warga masyarakat wilayah binaan Puskesmas Kranggan Kabupaten Temanggung.
       Pengkajian pada responden 1 dilakukan tanggal, 09 November 2023 dan diperoleh data sebagai berikut : responden 1 berusia 24 tahun, pendidikan terakhir SMA/sederajat, agama islam, alamat Desa Nguwet Tengahan Kecamatan Kranggan. Responden 1 melahirkan anak kedua secara spontan di puskesmas Kranggan yang berjenis kelamin laki-laki saat lahir berat 3.093 gram, aktif menyusui bayinya dan ASI yang keluar adekuat, partus hari ke 11, uterus sudah kembali seperti kondisi sebelum hamil, serviks sudah tidak memar, vagina mengecil, luka episiotomi membaik, lochea berwarna kuning kecoklatan. Pengkajian pada responden 2 dilakukan tanggal, 13 November 2023 dan diperoleh data sebagai berikut : responden 2 berusia 32 tahun, pendidikan terakhir SMA/sederajat, agama islam, alamat Desa Klepu Kecamatan Kranggan. Responden 2 melahirkan anak ketiga secara spontan di puskesmas Kranggan yang berjenis kelamin laki-laki saat lahir berat 3.680 gram, aktif menyusui bayinya dan ASI yang keluar adekuat. 
Pada tabel 1, diuraikan dengan lebih jelas pengkajian ibu post partum yang dilakukan pada kedua responden.


Tabel 1. Hasil Pengkajian Post Partum
	No
	Pengkajian ibu post partum
	Responden 1
	Responden 2

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah organ-organ reproduksi sudah kembali normal pada posisi sebelum kehamilan?
	√
	
	√
	

	2
	Apakah ibu habis melahirkan sejak 3-42 hari?
	√
	
	√
	

	3
	Apakah ASI menetes?
	√
	
	√
	

	4
	Apakah sudah mulai menyusui anak?
	√
	
	√
	

	5
	Apakah sudah sembuh dari stress kehamilan dan persalinan (tidak mau menyusui bayi, sulit tidur, mudah marah, tidak percaya diri, kecemasan tidak bisa merawat anak)?
	√
	
	√
	

	6
	Apakah bertanggung jawab menjaga dan mengasuh bayinya?
	√
	
	√
	




       Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa kedua responden memenuhi karakteristik atau pengkajian dariibu post partum. Kedua responden 100 % sedang mengalami fase nifas/post partum yaitu habis melahirkan sejak 3-42 hari, ASI menetes, sudah mulai menyusui anaknya, sembuh dari stres kehamilan dan persalinan serta bertanggung jawab menjaga dan mengasuh bayinya. Hal ini dapat mendukung terjadinya proses menyusui efektif pada kedua responden. 
Selanjutnya pada tabel 2 akan dilanjutkan mengkaji masalah keperawatan menyusui efektif sesuai dengan batasan karakterisiknya.





Tabel 2. Hasil Pengkajian Menyusui Efektif
	No
	Tanda dan Gejala
	Responden 1
	Responden 2

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Ibu merasa percaya diri selama proses menyusui
	√
	
	√
	

	2
	Bayi melekat pada payudara ibu dengan benar
	√
	
	√
	

	3
	Ibu mampu memposisikan bayi dengan benar
	√
	
	√
	

	4
	Miksi bayi lebih dari 8 kali dalam 24 jam
	√
	
	√
	

	5
	Berat badan bayi meningkat
	√
	
	√
	

	6
	ASI menetes/memancar
	√
	
	√
	

	7
	Suplai ASI adekuat
	√
	
	√
	

	8
	Puting tidak lecet setelah minggu kedua
	√
	
	√
	




       Hasil dari pengkajian masalah keperawatan yang diuraikan pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa kedua responden mengalami masalah keperawatan menyusui efektif. Data yang diperoleh yaitu ibu merasa percaya diri selama proses menyusui, bayi melekat pada payudara ibu dengan benar, ibu mampu memposisikan bayi dengan benar, miksi bayi lebih dari 8 kali dalam 24 jam, berat badan bayi meningkat, ASI menetes/memancar, suplai ASI adekuat, dan puting tidak lecet setelah minggu kedua.

       Evaluasi dilakukan setiap selesai dilakukannya tindakan keperawatan pemberian air rebusan daun katuk. Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengetahui evektivitas pemeberian air rebusan daun katuk dalam mengoptimalkan potensi menyusui efektif pada ibu post partum, yang diobservasi menggunakan outcomes status menyusui selama 7 hari. Hasil observasi tindakan dijelaskan pada tabel 3


Tabel 3. Hasil Observasi Tindakan
	No
	Luaran
	Implementasi

	
	
	Responden 1
	Responden 2

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Perlekatan bayi pada payudara ibu
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	
	Kemampuan ibu memposisikan bayi dengan benar
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	
	Miksi bayi lebih dari 8 kali/24 jam
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5

	
	Berat badan bayi
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	
	Tetesan/pancaran ASI
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	
	Suplai ASI adekuat
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5

	
	Puting tidak lecet setelah dua minggu melahirkan
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	
	Kepercayaan diri ibu
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	
	Bayi tidur setelah meyusui
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	
	Payudara ibu kosong setelah menyusui
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	
	Hisapan bayi
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5




       Keterangan 1 menurun, 2 cukup menurun, 3 sedang, 4 cukup meningkat, 5 meningkat
Berdasarkan tabel 3 menunjukan status menyusui efektif pada kedua responden meningkat setelkah diberikan air rebusan air hangat selama 7 hari di pagi dan sore hari. 

PEMBAHASAN 
Identifikasi Subjek Studi Kasus
       Identifikasi dilakukan menggunakan pengkajian karakteristik post partum. Adapun karakteristik dari post partum meliputi organ reproduksi Normal pada posisi sebelum hamil, ASI menetes, mulai menyusui anak, sembuh dari stress kehamilan dan persalinan, bertanggung jawab menjaga dan mengasuh bayi.
       Hasil pengkajian pada kedua subjek studi kasus ditemukan data sebagai berikut 
1. Organ-organ reproduksi kembali normal pada posisi sebelum hamil terjadi proses involusi uterus adalah proses uterus kembali seperti kondisi sebelum hamil dan persalinan, serviks tidak memar dan nyeri, vagina mulai mengecil, luka pada perineum akibat episiotomi membaik, lochea berwarna putih kekuningan (Ernawati, dkk 2023). Kedua responden pada hari ke 11 dan hari ke 12 uterus sudah kembali seperti kondisi sebelum hamil, serviks sudah tidak memar, vagina mengecil, luka episiotomi membaik, lochea berwarna kuning kecoklatan. Menurut Walyani, 2017 ibu post partum akan mengalami pemulihan organ reproduksi pada hari ke 3-42 setelah persalinan
2. ASI menetes merupakan bagian dari persiapan untuk menyusui bayi. Kondisi ini menunjukkan bahwa payudara ibu telah siap untuk menyusui bayi. Cairan yang keluar dari kelenjar payudara/ASI setelah persalinan berguna untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi baru lahir (Ahmad Yasin Alfaridh dkk, 2021).
3. Menyusui anak artinya seorang ibu siap dan mau memberikan air susu kepada bayi untuk diminum melalui payudara ibu. Memberikan ASI paling penting untuk bayi dikarenakan, bayi belum diizinkan mengkonsumsi nutrisi lain selain ASI di umur 0 hingga 6 bulan (Wita Solama, 2021)
4. Sembuh dari Stress Kehamilan dan Persalinan, stress digambarkan sebagai suatu proses dimana mengakibatkan perubahan psikologis dan biologis yang dapat menempatkan orang pada risiko penyakit. Stress psikologis selama masa kehamilan dan post partum/nifas didefinisikan sebagai ketidakseimbangan yang dirasakan wanita ketika dia tidak dapat memenuhi kebutuhan dan diekspresikan baik secara perilaku maupun fisiologis. Pada fase ini seorang ibu sudah melewati fase taking in dan taking hold dan mulai memasuki fase letting go mau menyusui bayi, mulai tidur teratur, tidak mudah marah, percaya diri, dan bisa merawat bayi (Gabriela Elena Strete dkk, 2022).
5. Bertanggung jawab menjaga dan mengasuh bayi dimana seorang ibu sudah tidak berfokus pada dirinya sendiri, sudah tidak timbul rasa khawatir, peka tehadap ketidakberdayaan kewajiban untuk merawat bayi. Ibu sudah mulai terbiasa dengan kebutuhan bayinya dan menerima peran barunya yaitu bertanggung jawab dan mengasuh bayi (Yulia Sari dan Junengsih, 2022)
Identifikasi Masalah 
       Identifikasi masalah menyusui efektif berdasarkan karateristin menyusui efektif menurut (PPNI, 2019) meliputi ibu merasa percaya diri selama proses menyusui, Bayi melekat pada payudara ibu dengan benar, ibu mampu memposisikan bayi dengan benar, miksi bayi lebih dari 8 kali dalam 24 jam, berat badan bayi meningkat, ASI menetes/memancar, suplai ASI adekuat, dan puting tidak lecet setelah minggu kedua.
       Data yang didapatkan pada responden 1 yaitu ibu merasa percaya diri selama proses menyusui, Bayi melekat pada payudara ibu dengan benar, ibu mampu memposisikan bayi dengan benar, miksi bayi lebih dari 8 kali dalam 24 jam, berat badan bayi meningkat, ASI menetes/memancar, suplai ASI adekuat, dan puting tidak lecet setelah minggu kedua. Data yang diperoleh pada responden 2 ibu merasa percaya diri selama proses menyusui, Bayi melekat pada payudara ibu dengan benar, ibu mampu memposisikan bayi dengan benar, miksi bayi lebih dari 8 kali dalam 24 jam, berat badan bayi meningkat, ASI menetes/memancar, suplai ASI adekuat, dan puting tidak lecet setelah minggu kedua.
       Data yang ditemukan pada kedua responden yaitu :
1. Kepercayaan diri ibu menyusui adalah keyakinan diri seorang ibu akan kemampuannya untuk menyusui atau memberikan ASI pada anaknya (Ratnasari, 2018).
2. Perlekatan bayi pada payudara Ibu dapat meningkat apabila posisi perlekatan bayi saat menyusui sudah terlihat benar, perlekatan bayi yang benar ditandai oleh sebagian besar atau semua areola ibu ikut masuk ke dalam mulut bayi dan mulut bayi terbuka lebar. Bila posisi perlekatan bayi sudah tepat, maka bayi bisa menyusui dengan efektif dan dipastikan bayi akan tercukupi kebutuhan menyusu dan nutrisinya (Maharani dkk, 2023).
3. Kemampuan Ibu Memposisikan Bayi Dengan Benar. Teknik menyusui adalah hasil yang diperoleh dari penglihatan, pendengaran, maupun pengalaman yang didapatkan dari sosial media dan tenaga kesehatan dan mengingat suatu setelah seseorang mempragakan cara memberikan ASI pada bayi dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi yang benar. Posisi menyusui yang ideal adalah kepala dan tubuh bayi membentuk garis lurus, dengan hidung bayi mengarah ke payudara dan tubuhnya diposisikan dekat dengan ibu dan ibu menggendong  tubuh bayi secara utuh (Fhathia Avisha dkk, 2022).
4. Miksi bayi lebih dari 8 kali/24 jam merupakan tanda bahwa bayi tersebut cukup mendapatkan ASI yang dibutuhkan, saat bayi cukup mendapatkan ASI maka intensitas miksi semakin sering, paling tidak 6-8 popok basah per hari, urin yang dikeluarkan akan berwarna kuning muda bahkan jernih (Dewi Andariya Ningsih dan Ludvia, 2021).
5. Berat badan bayi meningkat merupakan tanda untuk memperhatikan pertumbuhan dan kecakupan ASI eksklusif pada bayi khususnya dalam 6 bulan pertama kehidupan, dibandingkan dengan bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif, bayi yang mendapat ASI eksklusif pertambahan berat badannya lebih. Salah satu makanan terpenting yang harus dikonsumsi bayi selama enam bulan pertama kehidupannya untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan normal adalah ASI Eksklusif (Sari dkk, 2019).
6. Tetesan/pancaran ASI yang keluar dari puting payudara ibu menandakan bahwa ibu tidak kekurangan ASI, tetesan/pancaran ASI yang keluar justru sebagai tanda bahwa ibu siap menyusui (Muayanah dan Astutiningrum, 2022).
7. Suplai ASI Adekuat, ASI terbentuk karena pengaruh dari hormon oksitosin yang berfungsi dalam pengeluaran ASI dan hormon prolaktin yang berfungsi dalam produksi ASI. Jumlah ASI yang diproduksi cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi untuk pertumbuhan dan perkembangan, dan mencakup semua cairan dan nutrisi yang dibutuhkan bayi baru lahir sepanjang enam bulan pertama kehidupannya (Azizah dan Rafhani, 2019).
8. Puting tidak lecet setelah dua minggu melahirkan menandakan ibu tidak mengalami masalah ketika menyusui yang disebabkan oleh lecet pada puting susu, yang terkadang dapat menyebabkan kulit terkelupas atau berdarah dapat menjadi faktor penghambat ibu memberikan ASI pada bayinya. Jika puting tidak lecet setelah minggu kedua melahirkan menandakan bahwa ibu dapat menyusui eksklusif dan tidak kekurangan ASI (Halim Maksum, 2022) .
[bookmark: _GoBack]
Pelaksanaan Tindakan 
       Intervensi yang dilakukan yaitu merebus daun katuk sebanyak 100 gram dengan air 330 ml lalu disaring. Pasien bisa mengkonsumsi air rebusan daun katuk pada pagi dan sore hari selama 7 hari (Sagala & Choirunissa, 2022).
Pelaksanaan tindakan keperawatan pada kedua subjek studi kasus diulai dari :
1. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur pemberian air rebusan daun katuk, bertujuan agar responden dapat memahami tujuan serta manfaat pemberian air rebusan daun katuk dan juga responden dapat mengikuti rangkaian prosedur dengan baik (Suyanti dan Kiki Anggraeni, 2020)
2. Menimbang berat badan bayi menggunakan baby scale pada hari ke satu, tiga dan tujuh untuk mengetahui peningkatan berat badan bayi selama dilakukan tindakan pemberian air rebusan daun katuk (Juliastuti, 2019).
3. Jelaskan cara pembuatan air rebusan daun katuk, timbang daun katuk sebanyak 100 gram lalu cuci sampai bersih, tambahkan air sebanyak 330 ml lalu rebus daun katuk sampai mendidih menggunakan api sedang, setelah mendidih saring rebusan daun katuk dan ambil airnya tuangkan ke gelas, berikan dan minta responden untuk meminum air rebusan daun katuk (Rosdianah, 2021).
4. Berikan air rebusan daun katuk pada pagi dan sore hari selama 7 hari berturut-turut kepada responden (Sagala dan Choirunissa, 2022).
5. Mendokumentasikan tindakan
6. Melakukan evaluasi tindakan pada sore hari
7. Menyampaikan rencana tindak lanjut
8. Berpamitan 
Evaluasi 
       Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan dari masalah menyusui efektif merujuk pada PPNI, 2019. Luaran menyusui efektif adalah status menyusui dengan skala 1: menurun, 2: cukum menurun, 3: sedang, 4: cukup meningkat, 5: meningkat.
       Pada akhir intevensi pemberianair rebusan daun katuk didapatkan pencapaian status menyusui pada kedua subjek studi kasus mengalami peningkatan dari 4 menjadi 5. Bisa disimpulkan bahwa pemberian air rebusan dun katuk dapan meningkatkan potensi menyusui pada ibu post partum.
       Kandungan yang terdapat dalam daun katuk untuk ibu menyusui adalah vitamin A, B1, C, tannin yang terkandung dalam daun katuk akan meningkatkan sterol dan alkaloid yang mempengaruhi produksi ASI oleh alveoli atau refleks prolaktin dan yang meningkatkan pelepasan dan aliran ASI dengan merangsang hormon oksitosin sehingga dapat melancarkan dan meningkatkan produksi ASI, serta mengandung senyawa lainnya yang dapat memicu produksi ASI menyebabkan bertambahnya jumlah produksi ASI dan meningkatnya berat badan bayi (Dolang dkk, 2021).
       Intervensi tindakan pemberian air rebusan daun katuk dilakukan selama 7 hari dengan memberikan 330ml air rebusan daun katuk pada pagi dan sore hari, kemudian berat badan bayi ditimbang. Penelitian dilakukan selama 7 hari, intervensi mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Juliastuti, 2019) menunjukkan kemampuan responden dalam kecukupan ASI yang diberikan rebusan daun katuk. Penilaian terhadap kecukupan ASI dengan menggunakan indikasi kenaikan berat badan bayi 140-200 gram per minggu. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala dan Choirunissa, pada tahun 2022 yang mendapat hasil dari uji Mann-Whitney Test dengan hasil p 0.000 yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian rebusan daun katuk terhadap peningkatan berat badan bayi, produksi ASI serta mengoptimalkan potensi menyusui efektif pada ibu post partum dapat dilakukan dan berhasil, setelah mengkonsumsi daun katuk sebanyak 100 gram yang dikonsumsi dalam bentuk air rebusan daun katuk 330 ml pada pagi dan sore hari selama 7 hari.
KESIMPULAN DAN SARAN 
       Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) Post partum merupakan proses ibu setelah melahirkan, mulai dari kelahiran bayi dan plasenta, sampai dengan 42 hari berhentinya perdarahan. Pada ibu post partum didapatkan beberapa manifestasi klinis yaitu pengerutan uterus, terdapat lochea, perubahan vagina dan perineum, perubahan sistem endokrin, perubahan payudara dan sebagainya. 2) Menyusui efektif pada ibu post partum mengalami tanda dan gejala ibu merasa percaya diri selama proses menyusui, bayi melekat pada payudara ibu dengan benar, ibu mampu memposisikan bayi dengan benar, miksi bayi lebih dari 8 kali dalam 24 jam, berat badan bayi meningkat, ASI menetes/memancar, suplai ASI adekuat, dan puting tidak lecet setelah minggu kedua. 3) Pemberian air rebusan daun katuk merupakan salah satu intervensi keperawatan untuk manajemen nutrisi yang berfokus pada pemberian makanan tinggi kalori dan protein dengan cara mengkonsumsi air rebusan daun katuk 330 ml selama tujuh hari. 4) Konsumsi air rebusan daun katuk efektif untuk meningkatkan status menyusui yang dibuktikan dengan berat badan bayi meningkat, produksi ASI meningkat, miksi bayi lebih dari 8 kali/24 jam, puting tidak lecet setelah dua minggu melahirkan, tetesan/pancaran ASI meningkat, Payudara ibu kosong setelah menyusui dan Bayi tidur setelah menyusui.
       Diharapkan hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan menambah jumlah responden untuk meningkatkan generalisasi hasil dan dapat juga dikembangkan menjadi kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan ASI eksklusif di masyarakat.
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